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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di 
Jakarta, tanggal 2 Rabi’ul Awwal 1402 H yang bertepatan dengan 
tanggal 29 Desember 1981 M, setelah :

Membaca :

Memperhatikan : 

12

Surat Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Urusan Haji. 

1. Hadits Nabi dari Abdullah Maula Asma, 
Artinya;

“Bahwa ia tiba di Muzdalifah, maka ia 
sembahyang, kemudian ia bertanya, wahai 
anakku apakah sudah terbenam bulan 
(bulan pada malam 10 Zulhijjah)? Aku 
menjawab : belum, maka ia sembahyang 
lagi, kemudian ia menanyakan lagi, wahai 




لِّيصت تفَقَام فَةلدزالْم دنع جمعٍ لَيلَةَ لَتزن أَنها
لَاقُلْترالْقَمغَابْلهينبايقَالَتثُمًةاعسلَّتفَص
قُلْت رالْقَم غَاب هلْ ينب يا قَالَت ثُمًةاعس لَّتفَص

قَالَ معنتمر حتى ومضينا فَارتحلْنا فَارتحلُوا ت
فَقُلْت فيمنزِلها حبالص لَّتفَص تعجر ثُم الْجمرةَ
َّإِن ينب يا قَالَت غَلَّسنا قَد إِلَّا أُرانا ما اهتنه يا لَها

سو هلَيع اللَّهلَّىصاللَّه للظُّعنِرسولَ أَذنَ لَّم).رواه
)البخاري


تبِيالْم كربِت مالد وجوبِ نم اهنذَكَر الَّذى وهذَا
َبِلاكَهرت نفيِْم وهاجِبوتبِيالْم قُلْنا أَصلهإِذَا نم

عذْرٍ


ِلاَم بنِ حارِثَةَ بنِ أَوسِ بنِ رِسضم بنِ عروةَ نع
َقاَل يالطَّائ:لَّمسو هلَيعُااللهلَّىصِاالله أَتيترسولَ

ِااللهَلوسرايفَقُلْتلاَةالصَإِلىجرخنيحفَةلدزبِالْم
أَكْ طَيءٍ جبلِ نم جِئْت وأَتعبتإِني راحلَتي لَلَت

ماتركْتمنحبلٍإِلاَّوقَفْتعلَيهفَهل!ْنفْسِيوااللهِ
:ليمنحج؟فَقَالَرسولُااللهِصلىااللهعليهوسلم

قَدو فَعدن تىح معنا قَفوو هذه صلاَتنا هِدش نم
قَب بِعرفَةَ قَفوىقَضو هجحمأَت فَقَد نهارا أَو لَيلاً لُ

فَثَهوغيرهم(تماجةوابنوالترمذيداودأبو(


MABIT DI MUZDALIFAH 
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anakku, sudah terbenam bulan, aku jawab 
sudah. 
Ia berkata : Mari berangkat, maka 
bertolaklah kami dari Muzdalifah sehingga 
kami melempar Jamrah Akabah, kemudian 
ia kembali dan sembahyang Subuh di 
tempatnya, maka aku katakan kepadanya: 
Ini kita sudah mendahului berangkat dari 
Muzdalifah. Ia menjawah : wahai anakku, 
bahwa Rasulullah SAW mengizinkan bagi 
wanita-wanita.

2. Syarah al-Muhazzab, karya Imam Nawawi, 
Juz I, hal 138 139.

“Dan ini yang kami sebut wajib membayar 
dam bagi yang meninggalkan Mabit 
di Muzdalifah adalah orang yang 
meninggalkannya dengan tidak ada 
keuzuran.”

3. Syarah al-Muhazzab, juz 8, halalaman 105 
dan Nail al-Autar, juz 5 halaman 66, Riwayat 
Abu Daud, Turmizi, Ibnu Majah dan lain-
lainnya. 
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Menimbang :

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Ditetapkan : Jakarta, 2 Rabi’ul Awal 1402 H 
29 Desember 1981 M 

KOMISI FATWA  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Adanya perkembangan peningkatan jumlah 
haji setiap tahun, memandang perlu melakukan 
pembahasan dalam masalah mabit di 
Muzdalifah.

Mabit di Muzdalifah hukumnya wajib, kecuali 
orang yang mendapat udzur. 

Sekretaris

ttd

H. Musytari Yusuf, LA

Ketua

ttd

Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML

Dari Urwah bin Madris bin Aus Atho’ir 
ashabi berkata : Aku datangi Rasulullah 
SAW di Muzdalifah ketika beliau keluar 
sembahyang maka aku berkata : wahai 
Rasulullah aku datang dari Gunung 
Tha’yi aku lelah dari perjalanan dan 
lemah badanku, demi Allah aku tidak 
meninggalkan dari sebuah gunung kecuali 
aku berhenti padanya. Apakah sah hajiku? 

Berkata Rasulullah SAW : barang siapa 
menghadiri shalat kami (Subuh) ini dan 
Wukuf bersama keluarga kami hingga 
kami berangkat dari sini, dan ia Sudah 
wukuf di Arafah sebelum itu malam atau 
siang maka sempurnalah hajinya dan 
selesailah ibadahnya. 
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